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ABSTRACT

Opera Van Java (OV]) program is a situation comedy in the form of puppet performances people
shown on television station Trans7. OV] performances is a program of the event prime time with
the puppet among others Sule, Andre, Nunung, Azis Gagap , Parto (puppeteer) and sinden. OV]
performances more modern packed with raised the stories from puppet story, folklore various regions
in Indonesia and abroad like Cinderella, Sun Go Kong, Romeo and Juliet and so on. OV] shows also
parodies band music and life stories artist in Indonesia. This research use qualitative methods with
Mikhail Bakhtin intertextuality analysis. The research results explain value transformation of a parody
of comedy situation OV as a form of humor and intended only for entertainment for spectators and
players (OV]). There is no a criticism space as refers to what defined in performances of parody. Biogra-
phy parody in OV] much use referential self figures for entertainment and funny.
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ABSTRAK

Opera Van Java (OV]) adalah program situasi komedi dalam bentuk pertunjukan mo-
difikasi wayang orang yang ditayangkan di stasiun televisi Trans?7. Pertunjukan OV] menjadi
program acara prime time dengan wayang-wayangnya antara lain Sule, Andre, Nunung, Azis
Gagap, Parto (Sang Dalang) dan para sinden. Tayangan OV] dikemas lebih modern dengan
mengangkat cerita-cerita tidak hanya dari kisah pewayangan, cerita rakyat berbagai daerah di
Indonesia maupun dari luar negeri seperti Cinderella, Sun Go Kong, Romeo dan Juliet dan se-
bagainya. Tayangan OV] juga memparodikan kisah band musik dan kisah hidup artis di Indo-
nesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis intertekstualitas Mikhail
Bakhtin. Hasil penelitian menjelaskan transformasi nilai berupa parodi dalam program sitkom
OV] sebagai bentuk humor dan dimaksudkan hanya untuk hiburan bagi penonton dan pe-
main (wayang-wayang OV]). Tidak ada sedikit pun ruang kritik seperti yang dimaksud dalam
hakekat pertunjukan parodi. Penayangan OV] parodi biografi banyak menggunakan referensi-
alitas diri tokoh cerita untuk hiburan dan kesan lucu semata.

Kata kunci: transformasi nilai, wayang orang, opera van java, televisi trans7
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PENDAHULUAN

Wayang sebagai media komunikasi
berubah menjadi industri kreatif ketika
berhadapan dengan globalisasi. Media
komunikasi dalam pemahaman ilmu ko-
munikasi pemasaran terpadu memposisi-
kan wayang sebagai medium untuk mem-
perkenalkan dan atau menjual produk,
jasa dan ide pelaku industri kreatif. Pelaku
industri kreatif di bidang pertunjukan
wayang memilih strategi tertentu untuk
menyampaikan pesan berdasarkan target
market program televisi mereka. Berbagai
jenis wayang seperti wayang kulit, wa-
yang beber, wayang golek, wayang wahyu
(Poplawska, 2004:194), wayang orang dan
sebagainya yang dahulu lahir dari budaya
lisan dan masyarakat agraris mulai dibatasi
oleh durasi tayang dan iklan. Reinterpretasi
dan modifikasi pagelaran wayang orang di-
lakukan, namun banyak melanggar pakem
atas pertimbangan seperti rating, tuntutan
zaman dan keterhiburan khalayak sasaran.
Salah satu pertunjukan modifikasi wayang
orang adalah Opera Van Java (OV]) yang
ditayangkan di stasiun televisi Trans?7.

Pertunjukan OV] menjadi program acara
prime time dengan wayang-wayangnya an-
tara lain Sule, Andre, Nunung, Azis Gagap,
Parto (Sang Dalang) dan para sinden.

Gambar 1. Wayang-wayang OV]

Pertunjukan wayang sebagai industri
karena ada permintaan dari pemangku
kepentingan seperti sponsor, rekan me-
dia, penonton, pemerintah dan sebagainya
(Brown, 2004:53).

Wayang orang adalah wayang yang
menggunakan orang sebagai toko cerita
wayang. Pertunjukan wayang orang masih
ditayangkan secara live sampai sekarang
seperti wayang orang di Taman Sriwedari
Solo dan Taman Budaya Raden Saleh Sema-
rang. Wayang orang di Solo awalnya meru-
pakan bagian dari pertunjukan di Keraton
Mangkunegaran (Pribadi, 2011:52). Per-
tunjukan wayang orang menjadi ide dasar
dari pertunjukan OV] yang menggunakan
setting tempat dengan ornamen Jawa dan
musik dwi warna (Iskandar, 2010:8). Ta-
yangan OV] dikemas lebih modern dengan
mengangkat cerita-cerita tidak hanya dari
kisah pewayangan, cerita rakyat berbagai
daerah di Indonesia maupun dari luar ne-
geri seperti Cinderella, Sun Go Kong, Ro-
meo dan Juliet dan sebagainya. Padahal
wayang sebagai warisan budaya tradisi-
onal dapat membantu menjelaskan feno-
mena yang terjadi saat ini, cara penerimaan
gagasan dari luar baik Barat dan Non Barat
dan pengaruhnya pada nilai-nilai masa kini
(Anderson, 2003:vi).

Wayang sebagai seni adiluhung diang-

Gambar 2. Sinden
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gap sebagai tontonan yang menarik seka-
ligus menyampaikan pesan-pesan moral
keutamaan hidup atau kandungan nilai
falsafahnya. Nilai-nilai yang meneguhkan
posisi wayang sebagai satu sumber etika
dan falsafah yang disampaikan kepada
masyarakat. Profil wayang terdiri dari Tu-
han, Prajurit, Ratu dan Raja (Ghani, 2011:
3). Wayang bukan sekedar tontonan atau
pertunjukan melainkan wewayangane ngau-
rip (gambaran hidup manusia). Wayang
yang juga menggambarkan konsepsi hidup
‘sangkan paraning dumadi’. Perjalanan hidup
manusia untuk berjuang menegakkan yang
benar dengan mengalahkan yang salah.
Dari pertunjukan wayang, dapat diperoleh
pesan untuk hidup penuh amal saleh guna
mendapatkan keridaan Illahi (Kresna, 2012:
7). Tutur kata, sikap dan tabiat laku tokoh
wayang orang misalnya, dalam situasi ter-
tentu dan adegan tertentu harus sesuai
dengan tabiat atau watak dasar tokoh (Dar-
moko, 2004:86). Disisi lain, perkembangan
wayang orang semakin merosot mutu dan
jumlah penontonnya (Khasanah, 2002:3)
padahal telah dilakukan berbagai upaya
peningkatan mutu dan nilai pewayangan
seperti senawangi (sekretariat nasional
pewayangan Indonesia), Yayasan Nawa-
ngi (pembinaan wayang Indonesia), Pepadi
(Persatuan Pedalangan Indonesia), Gana-
sidi (Gabungan Seniman Dalang Seluruh
Indonesia).

Penelitian yang dilakukan oleh Mite
Setiansah (t.t:557) menunjukkan bahwa
tayangan OV] lebih banyak menonjolkan
kekerasan baik lisan maupun adegan fisik
daripada mengangkat nilai-nilai kearifan
lokal. Disisi lain, tujuan manajemen dalam
pertunjukan agar memberikan dampak
perubahan baik perilaku maupun nilai
yang lebih baik (O’Toole, 2002:7). Hasil
penelitian disertasi GAJ] Hazeu (Kresna,
2012:2) wayang merupakan pertunjukan
asli Jawa. Wayang sebagai suatu perge-
laran dan tontonan pun sudah ada sejak

zaman pemerintahan raja Airlangga. Wa-
yang akan berubah sesuai zamannya. Seni
budaya akan berubah dan berkembang
namun perubahan (transformation) seni bu-
daya wayang ini tidak berpengaruh terha-
dap jati dirinya. Landasan utama wayang
adalah sifat hamot, hamong dan hamemang-
kat yang menyebabkannya memiliki daya
tahan dan daya kembang wayang sepan-
jang zaman. Hamot artinya keterbukaan
untuk menerima pengaruh dari masukan
dari dalam dan luar, hamong adalah ke-
mampuan untuk menyaring unsur-unsur
baru itu sesuai nilai-nilai wayang yang ada
dan selanjutnya diangkat menjadi nilai-ni-
lai yang sesuai perkembangan masyarakat.
Hamemangkat atau mengubah sesuatu nilai
menjadi nilai yang baru (Kresna, 2012:3-6).
Dari latar belakang tersebut pertunjukan
OV] Trans7 yang telah mendekonstruksi
nilai-nilai wayang orang yang selama ini
melekat, wayang orang sebagai sumber
etika dan konsepsi hidup telah mengalami
transformasi. Artikel ini memaparkan hasil
penelitian tentang transformasi nilai dalam
pertunjukan wayang orang tradisional dan
wayang OV] trans7 dalam disiplin ilmu ko-
munikasi pemasaran terpadu khususnya
manajemen pertunjukan modern Indonesia
dalam konteks Industri Kreatif di Indonesia.

METODE

Metode kualitatif dan analisis intertek-
stualitas. Intertekstualitas (Eriyanto, 2001:305)
adalah teks dan ungkapan dibentuk oleh teks
yang datang sebelumnya, saling menang-
gapi dan salah satu bagian dari teks tersebut
mengantisipasi lainnya. Masalah intertekstu-
alitas dapat ditandai dari pengutipan sum-
ber/narasumber dalam cerita. Mikhail Bakhtin
(2012:117) mengklasifikasikan teks pada suara
tunggal pasif (langsung) dan suara dua aktif
(tidak langsung). Suara tunggal pasif ini yang
dibedakan menjadi stilisasi dan parodi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Televisi lewat program tayangannya
dapat mengubah hidup penonton dan pe-
mainnya. Pengalaman personal seseorang
pada konteks politik dan sosial menjadi ko-
moditas bagi industri televisi. Program tele-
visi menggambarkan bagaimana dinamika
kehidupan artis, tokoh politik dan orang
biasa sekali pun dapat menjadi komoditas
dan ekspresi kreatif dalam dunia hiburan
khususnya program televisi situasi komedi
(sitkom). Televisi sitkom muncul awal perte-
ngahan 1980an menjadi kajian televisi pop-
uler. Sitkom menjadi bagian signifikan dari
televisi yang merupakan bentuk budaya
populer yang merefleksikan situasi kerja,
kehidupan sehari-hari, keluarga, hubungan
dan sebagainya (Bratslavsky, 2009:15).

Pada era televisi sitkom (1950-1960an)
mirip dengan sitkom radio dimana karakter
etnik dan konflik radio ditransformasikan
ke televisi yang fokus pada suburban, keluar-
ga inti dengan gaya hidup kelas menengah.
Tahun 1970an sitkom menggambarkan kelas
pekerja dan representasi tempat kerja. Pe-
rubahan jalan cerita dan representasi pada
televisi sitcom ini mengindikasikan per-
gantian pada konteks sosial dan ekspetasi
audiens. Selama awal tahun 1990an, jumlah
sitkom yang muncul pada televisi primetime,
sehingga representasi dan format sitkomnya
pun berubah.

Penelitian tentang televisi khususnya
sitkom biasanya fokus pada produksi, kebi-
jakan, konsumsi dan konten (Bratslavsky,
2009:16). Menurut Mills dalam Bratslavsky
(2009:17), sitkom tergantung pada konvensi
budaya yang didefinisikan produser (indus-
tri) dan penonton (konsumen). Konvensi ini
termasuk format genre, struktur naratif dan
estetika.

Linda Hutcheon dalam Piliang (2003:
191) menjelaskan parodi adalah satu bentuk
imitasi berupa pengulangan dengan ruang
kritik yang mengungkapkan perbedaan

ketimbang persamaan. Parodi sebagai ben-
tuk kritik intertekstualitas. Intertekstualitas
dalam parodi difasilitasi dengan identifikasi
dan pemahaman parodi. Parodi mengingat-
kan kita tentang sesuatu yang telah dikenal,
dan memberikan kesenangan baru dengan
bentuk pengulangan yang kontras pada
yang baru dan makna humoris. Parodi ter-
gantung pada penerimaan dan pengetahuan
pada teks asli (Pantaleo, 2008:250). Penonton
parodi harus memiliki kerangka referensi
dan akrab dengan konteks dimana pema-
haman humor dan relevansi gesture kritik
yang diparodikan berasal. Humor dalam
industri budaya dijadikan sebagai strategi,
pasar produk atau pertunjukan televisi. Pro-
gram televisi menggunakan parodi untuk
kritik diri penonton (Bratslavsky, 2009:31).

Opera Van Java (OV]) adalah program
situasi komedi dalam bentuk pertunjukan
modifikasi wayang orang yang ditayangkan
di stasiun televisi Trans7. Pertunjukan OV]
menjadi program acara prime time dengan
wayang-wayangnya antara lain Sule, Andre,
Nunung, Azis Gagap, Parto (Sang Dalang)
dan para sinden. Pertunjukan wayang orang
menjadi ide dasar dari pertunjukan OV]
yang menggunakan setting tempat dengan
ornamen Jawa dan musik dwi warna (Iskan-
dar, 2010:8). Tayangan OV] dikemas lebih
modern dengan mengangkat cerita-cerita
tidak hanya dari kisah pewayangan, cerita
rakyat berbagai daerah di Indonesia mau-
pun dari luar negeri seperti Cinderella, Sun
Go Kong, Romeo dan Juliet dan sebagainya.
Tayangan OV] juga memparodikan kisah
band musik seperti Noah, Kotak, Armada,
D’Masiv, maupun kisah hidup artis lain sep-
erti Rhoma Irama, Ayu Ting Ting, Julia Per-
ez, Desy Ratnasari, Doyok dan Kadir, Farah
Quinn, Raffi Ahmad, Dr. Boyke, dan Meriam
Bellina.

Parodi kisah hidup artis dan band musik
dalam tayangan program sitkorn OV] di stasi-
un televisi trans7 sebagai bentuk humor dan
dimaksudkan hanya untuk hiburan semata
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bagi penonton dan pemain (wayang-wa-
yang OV]). Penayangan OV] parodi biografi
banyak menggunakan referensialitas diri
untuk hiburan dan kesan lucu pada cerita.
Referensialitas diri dapat diperoleh melalui
pengalaman hidup menjadi metafiktif yang
digambarkan pada tayangan OV]. Refe-
rensialitas diri ini biasanya diasosiasikan
dengan hiburan (Pantaleo, 2008:3). Parodi
pada keseharian tokoh yang menjadi refe-
rensi cerita OV/J. Selain intertekstualitas diri,
tayangan parodi juga terkait dengan refleksi
diri (Druick, 2009:295). Parodi sebagai in-
terteks antara penonton dan tayangan OV].
Parodi figure publik terkenal dalam bentuk
komedi memperlihatkan mimesis manusia
dan genre televisi sekaligus satire. Populari-
tas dalam penayangan biografi OV] terdapat
hubungan kekuasaan sosial, politik dan eko-
nomi dibalik industri televisi. Hal ini mem-
perlihatkan intertekstual dalam bentuk dia-
logis untuk mengekspresikan kontradiksi
dan konflik sosial walaupun ceritanya lucu.
Parodi tayangan OV] mengindikasikan po-
tensi politik subversive tentang dialogisme
budaya.

Parodi tayangan OV] sebagai bentuk
kritik atau komentar, humor dalam berba-
gai referensi intertekstual pada aspek lain
membuat makna baru. Model intertekstual
tentang komentar politik memberikan infor-
masi relatif kepada penonton. Parodi politik
dalam program tayangan OV] memberikan
bentuk “pengetahuan terdalam” dalam
tatanan penonton untuk menginterpreta-
sikannya. Parodi diproduksi untuk mere-
spon bayangan diri, diri-selebritas melalui
gabungan diri-parodi dan kejutan, layanan-
diri, kritik (Tryon, 2008:212). Parodi juga
mensitasi struktur original selebritas sebe-
lumnya di Indonesia. Humor dapat mem-
bawa potensi untuk komentar kritik, parodi
bertujuan untuk mimik, imitasi dan paralel
langsung teks dan format yang lain, satire,
jenis humor dengan maksud kritik status
quo (Bratslavsky, 2009:3). Program televisi

menggambarkan dan merefleksikan tidak
hanya industri televisi, tapi juga industri bu-
daya yaitu entitas apa saja yang diproduksi,
dibuat, fasilitas, distribusi dan budaya nego-
siasi serta komoditas budaya seperti televisi
sitkom tayangan OV].

PENUTUP

Transformasi nilai wayang dalam OV]
terdapat pada gambaran hidup tokoh cerita
dalam bentuk parodi. Parodi dalam pro-
gram sitkom OV] sebagai bentuk humor dan
dimaksudkan hanya untuk hiburan bagi pe-
nonton dan pemain (wayang-wayang OV]).
Tidak ada sedikit pun ruang kritik seperti
yang dimaksud dalam hakekat pertunjukan
parodi. Penayangan OV] parodi biografi ba-
nyak menggunakan referensialitas diri tokoh
cerita untuk hiburan dan kesan lucu semata.

Kemampuan sitkom OV] untuk menyi-
tir termasuk kritisisme industri, dan sitkom
sebagai komoditas dengan industri televisi.
Penayangan parodi biografi pada sitkom
OV] menggambarkan komodifikasi produk
budaya, humor dan kemungkinan makna
kritisme sosial dalam keseharian selebritas
Indonesia. Parodi khususnya dengan bentuk
sitkom, mempunyai potensi untuk melukis-
kan kompleksitas dan hubungan dengan in-
dustri televisi, menyediakan perspektif unik
pada kehidupan sosial dan politik, konten,
konsumsi, produksi dan representasi televisi
Trans7.
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